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Lampiran 1

MODUL AJAR

PENDIDIKAN AGAMA KATOLIKDAN BUDI PEKERTI

IDENTITAS MODUL
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Jenjang : SMA NEGERI 1 WAIGETE
Nama Fase : Fase F
Elemen : Sifat-Sifat Gereja
Topik : 1. Gereja yang Satu

2. Gereja yang Kudus
Sasaran Peserta : Peserta Didik Kelas XI
Alokasi Waktu : 90 menit
Penyusun Modul : Maria Gratsiana Firmania
Tahun Ajar 2024

A. Gereja yang Kudus

Tujuan
Pembelajaran

Indikator
Ketercapaian Tujuan

Media Pembelajaran
Pendekatan dan
Metode

Memahami makna dan sifat Gereja yang kudus
sehingga dapat mengambil bagian dalam mewujudkan
sifat-sifat dan karya pastoral Gereja dalam hidupnya
serta menjadi agen dalam pengembangan moral hidup
kristiani dalam masyarakat.

1.
2.

6.

menjelaskan arti dan makna Gereja yang kudus,
menjelaskan nilai dan ciri Gereja yang kudus
dalam Kitab Suci,

. menjelaskan pesan dan makna dari ajaran Yesus

Kristus tentang kekudusan,
menjelaskan tantangan yang dihadapi Gereja
sebagai Gereja yang kudus.

. memaparkan usaha-usaha mewujudkan Gereja

yang kudus.
Menjelasakn makna kitab suci (Roma 1:1-7)

Alkitab, buku pelajaran, proyektor, internet.
Kateketis, sharing pengalaman, diskusi kelompok,
refleksi, aksi.
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Sumber Belajar : 1. Menggali Ajaran Gereja tugas Menguduskan

Persiapan Guru :  Menyiapkan sumber belajar

Profil Pelajar : Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

Pancasila: Berakhlak Mulia; Kreatif; Gotong Royong; Bernalar
Kritis.

Kegiatan Pembelajaran

No
1

Kegiatan Pembelajaran (90 Menit)

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengajak mendaraskan doa pembuka. Berikut ini salah satu teks doa
pembuka yang bisa digunakan,cek kehadiran peserta didik, ice breaking,
“Allah Bapa di Surga, pada hari ini kami bersyukur atas rahmat dan karunia-
Mu. Pada kesempatan ini kami mengundang Engkau hadir dalam
pembelajaran kami tentang sifat Gereja yang satu. Anugerahkanlah Roh
kudus-Mu agar kami senantiasa bersemangat dalam kegiatan belajar ini.
Demi Kristus, Tuhan dan pengantara kami. Amin”

Menyampaikan tujuan pembelajaran pembelajaran

Menjelaskan proses kegiatan yang akan dijalankan

Kegiatan Pembuka/Pendahuluan

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam,
mengecek persiapan peserta didik, dan mengajak peserta didik mendaraskan
doa pembuka. Berikut ini salah satu teks doa pembuka yang bisa digunakan.

Allah sumber kehidupan kami, Gereja-Mu telah menjadi berkat dan tanda
keselamatan bagi banyak jiwa di bumi ini. Kehadiran Gereja-Mu yang satu,
kudus, katolik, dan apostolik telah menyatukan kami, umatMu, untuk
berkarya di bumi ini. Tuhan, hadirlah dalam pembelajaran ini, bimbing kami
untuk memahami sifat Gereja-Mu yang kudus dan nyata. Demi Kristus,
Tuhan dan Pengantara kami. Amin

Kegiatan Inti

Membaca/menyimak Roma 1:1-7

!Dari Paulus, hamba Kristus Yesus, yang dipanggil menjadi rasul dan
dikuduskan untuk memberitakan Injil Allah.

’Injil itu telah dijanjikan-Nya sebelumnya dengan perantaraan nabi-nabi-
Nya dalam kitab-kitab suci,

Stentang Anak-Nya, yang menurut daging diperanakkan dari keturunan

Daud, “*dan menurut Roh kekudusan dinyatakan oleh kebangkitan-Nya

dari antara orang mati, bahwa la adalah Anak Allah yang berkuasa,

Yesus Kristus Tuhan kita.
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’Dengan perantaraan-Nya kami menerima kasih karunia dan jabatan
rasul untuk menuntun semua bangsa, supaya mereka percaya dan taat
kepada nama-Nya.

SKamu juga termasuk di antara mereka, kamu yang telah dipanggil
menjadi milik Kristus.

"Kepada kamu sekalian yang tinggal di Roma, yang dikasihi Allah, yang
dipanggil dan dijadikan orang-orang kudus: Kasih karunia menyertai
kamu dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita, dan dari Tuhan
Yesus Kristus.

b. Pendalaman

Peserta didik berdiskusi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut

ini. Peserta didik dapat menambah pertanyaan baru untuk mendalami teks

Kitab Suci yang sedang didalami bersama.

1) Apa makna kekudusan dalam teks Kitab Suci ini (Roma 1:1-7)?

2) Apa makna kekudusan menurut kalian sendiri?

3) Bagaimana cara kalian menguduskan diri di keluarga, sekolah, Gereja
dan masyarakat?

c. Penjelasan

Setelah berdiskusi, guru memberi penjelasan untuk meneguhkan jawaban

para peserta didik.

- Kita dikuduskan karena terpanggil (lih. Roma 1:7). Dari pihak manusia,
kekudusan (kesucian) hanya berarti tanggapan atas karya Allah,
terutama dengan sikap iman dan pengharapan. Sikap iman dinyatakan
dalam segala perbuatan dan kegiatan kehidupan yang serba biasa.

- Kesucian bukan soal bentuk kehidupan khusus (seperti menjadi
biarawan), melainkan sikap yang dinyatakan dalam hidup sehari-hari.

- Kekudusan itu terungkap dengan aneka cara pada setiap orang.
Kehidupan Gereja bukanlah suatu sifat yang seragam, yang sama
bentuknya untuk semua, melainkan semua mengambil bagian dalam
satu kekudusan Gereja, yang berasal dari Kristus. Kesucian ini adalah
kekudusan yang harus diperjuangkan terus-menerus.

- Membaca dan merenungkan sabda Tuhan sebagai sumber pedoman

hidup merupakan salah cara untuk menguduskan hidup.

. Ajaran Gereja

N

)

. Membaca/menyimak ajaran Gereja tentang kekudusan panggilan umum
untuk kekudusan dalam Gereja

“Kita mengimani bahwa Gereja, yang misterinya diuraikan oleh Konsili

suci, tidak dapat kehilangan kesuciannya. Sebab Kristus, Putera Allah, yang

bersama Bapa dan Roh Kudus dipuji bahwa “hanya Dialah Kudus”[122],
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mengasihi Gereja sebagai mempelai-Nya, dengan menyerahkan diri baginya
untuk menguduskannya (lih. Ef. 5:25-26). Ia menyatukannya dengan diri-
Nya sebagai tubuh-Nya sendiri dan menyempurnakannya dengan kurnia
Roh Kudus, demi kemuliaan Allah. Maka dalam Gereja semua anggota,
entah termasuk hierarki entah digembalakan olehnya, dipanggil untuk
kekudusan, yang menurut amanat Rasul: “Sebab inilah kehendak Allah:
pengudusanmu” (1Tes. 4:3; lih. Ef. 1:4). Adapun kekudusan Gereja itu tiada
hentinya dinyatakan dan harus dinyatakan di dalam buah-buah rahmat, yang
dihasilkan oleh Roh Kudus dalam kaum beriman. Kekudusan itu dengan
aneka cara terungkapkan pada masing-masing orang, yang dalam jalan
hidupnya menuju kesempurnaan cinta kasih, sehingga memberi teladan baik
kepada sesama. Secara khas pula kekudusan ini nampak dalam pelaksanaan
nasihat-nasihat, yang lazim disebut “nasihat Injil”. Pelaksanaan nasehat-
nasehat itu di bawah dorongan Roh Kudus yang ditempuh oleh banyak
orang kristiani, entah secara perorangan, entah dalam corak atau status
hidup yang disahkan oleh Gereja, memberikan dan harus memberikan di
dunia ini kesaksian dan teladan yang ulung tentang kekudusan itu (LG 39)”.
b. Pendalaman
Peserta didik mendalami ajaran tentang kekudusan Gereja dengan
pertanyaan pertanyaan berikut.
1. Apa itu kekudusan menurut ajaran Gereja?
2. Apa contoh kekudusan Gereja menurut dokumen tersebut?
3. Bagaiamana cara kalian mewujudkan kekudusan Gereja menurut ajaran
Gereja ini?

c. Penjelasan

Setelah berdiskusi, guru memberi penjelasan untuk meneguhkan jawaban

para peserta didik.

- Gereja itu kudus karena Kristus, Putera Allah, bersama Bapa dan Roh
Kudus mengasihi Gereja sebagai mempelai-Nya, dengan menyerahkan
diri baginya untuk menguduskannya.

- Tuhan kita sendiri adalah sumber dari segala kekudusan.

- Kristus menguduskan Gereja, dan pada gilirannya, melalui Dia dan
bersama Dia, Gereja adalah agen pengudusan-Nya.

- Kekudusan itu juga “terungkapkan dengan aneka cara pada masing-
masing orang”. Kekudusan Gereja bukanlah suatu sifat yang seragam,
yang sama bentuknya untuk semua, melainkan semua mengambil
bagian dalam satu kesucian Gereja, yang berasal dari Kristus, yang
mengikutsertakan Gereja dalam gerakan-Nya kepada Bapa oleh Roh
Kudus. Pada taraf misteri ilahi Gereja sudah suci: “Di dunia ini Gereja
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sudah ditandai oleh kesucian yang sesungguhnya, meskipun tidak
sempurna” (LG 48).

Doa Penutup

Guru mengajak peserta didik dan menyusuh satu orang untuk membacakan
doa penutup

Terima kasih kami haturkan kepada-Mu, Tuhan, untuk berkat dan
penyertaan-Mu dalam proses belajar kami tentang Gereja-Mu yang kudus.
Semoga materi yang kami dapatkan, membuat iman kami makin kokoh kuat
memperjuangkan  kebenaran dan  kekudusan  Gereja-Mu. Dengan
perantaraan Kristus, Tuhan kami. Amin.

B. Gereja yang Satu

Tujuan Memahami makna dan sifat Gereja yang satu sehingga

Pembelajaran dapat mengambil bagian dalam mewujudkan sifat-sifat
dan karya pastoral Gereja dalam hidupnya serta
menjadi agen dalam pengembangan moral hidup
kristiani dalam masyarakat.

Indikator 1. Menjelaskan arti Gereja yang satu,

Ketercapaian 2. Menjelaskan arti Gereja yang satu menurut ajaran

Tujuan: Gereja Katolik,

Media Pembelajaran

Pendekatan dan
Metode

Sumber Belajar
Persiapan Guru

Profil Pelajar
Pancasila

3. Menganalisis ajaran Kitab Suci tentang sifat
Gereja yang satu menurut

4. 1Ptr. 2:5-10),

Menyimpulkan hubungan antara kesatuan Gereja

dan kesatuan iman,

6. Menjelaskan siat-sifat Gereja sebagai bagian dari
panggilan hidup

(9]

Alkitab, buku pelajaran, , laptop, proyektor, internet.
Dialog partisipatif, diskusi kelompok, refleksi, aksi.

1. Kitab Suci 1 Ptr 2: 5-10

Menyiapkan Salinan doa syahadat aku percaya yang
Panjang dan yang pendek

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Berakhlak Mulia; Kreatif; Gotong Royong; Bernalar
Kritis.
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Kegiatan Pembelajaran 1

No | Kegiatan Pembelajaran (90 Menit)

1. | Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengajak mendaraskan doa pembuka, cek kehadiran peserta didik, ice
breaking,

“Berikut ini salah satu teks doa pembuka yang bisa digunakan. Allah Bapa
di Surga, pada hari ini kami bersyukur atas rahmat dan karunia-Mu. Pada
kesempatan ini kami mengundang Engkau hadir dalam pembelajaran kami
tentang sifat Gereja yang satu. Anugerahkanlah Roh kudus-Mu agar kami

2 | senantiasa bersemangat dalam kegiatan belajar ini. Demi Kristus, Tuhan dan

3 | pengantara kami. Amin”

4 | Menyiapkan tujuan pembelajaran

S | Menjelaskan proses kegiatan yang akan dilakukan

6 | Membentuk kelompok kecil

7 | Menugaskan kelompok

8 | Diskusi Kelompok ahli
Diskusi kelompok asal
Evaluasi
KEGIATAN INTI

2. | Langkah Ke dua: Menggali Ajaran Kitab Suci

A. Teks Kitab Suci
Guru mengajak peserta didik untuk menyimak bacaan Kitab Suci
dari 1 Petrus 2:5-10; bdk. 1 Korintus 12:12. yang mengungkapkan
sifat Gereja yang satu

Kesatuan Gereja

Dan biarlah kamu juga dipergunakan sebagai batu hidup untuk
pembangunan suatu rumah rohani, bagi suatu imamat kudus, untuk
mempersembahkan persembahan rohani yang karena Yesus Kristus
berkenan kepada Allah. ® Sebab ada tertulis dalam Kitab Suci:
“Sesungguhnya, Aku meletakkan di Sion sebuah batu yang terpilih,
sebuah batu penjuru yang mahal, dan siapa yang percaya kepada-
Nya, tidak akan dipermalukan.” 7 Karena itu bagi kamu, yang
percaya, ia mahal, tetapi bagi mereka yang tidak percaya: “Batu yang
telah dibuang oleh tukang-tukang bangunan, telah menjadi batu
penjuru, juga telah menjadi batu sentuhan dan suatu batu
sandungan.” ® Mereka tersandung padanya, karena mereka tidak taat
kepada Firman Allah; dan untuk itu mereka juga telah disediakan. °
Tetapi kamulah bangsa yang terpilih, imamat yang rajani, bangsa
yang kudus, umat kepunyaan Allah sendiri, supaya kamu
memberitakan perbuatan-perbuatan yang besar dari Dia, yang telah
memanggil kamu keluar dari kegelapan kepada terang-Nya yang
ajaib: °%kamu, yang dahulu bukan umat Allah, tetapi yang sekarang
telah menjadi umat-Nya, yang dahulu tidak dikasihani tetapi yang
sekarang telah beroleh belas kasihan.
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a. Mendalami Ajaran Kitab Suci

Guru mengajak peserta didik untuk mendalami Kitas Suci melalui

pertanyaan-pertanyaan berikut ini

1. Apapesan teks kitab suci 1Ptr. 2-5-10?

2. Apa arti Gereja yang satu menurut rasul Paulus?
Penjelasan Pokok-Pokok Penting
Guru memberikan beberapa penjelasan kepada peserta didik berkaitan
dengan sifat Gereja yang satu sebagai berikut:
Kesatuan iman dalam Gereja Katolik merupakan keyakinan umat Allah
secara universal kepada Allah Tritunggal: Bapa, Putra, dan Roh Kudus.
Keyakinan ini menunjukkan apa yang diyakini dan diimani oleh Gereja dari
dahulu hingga sekarang. Sebagaimana diserukan dalam 1 Petrus 2:5- 10,
Kristus menghendaki kesatuan Gereja dan menjadikannya satu tubuh dan
satu keyakinan dalam mewartakan perbuatan-perbuatan yang baik dari
Tuhan.
Penjelasan Pokok-Pokok Penting
Guru mengajak para peserta didik untuk menyimak beberapa penjelasan
tentang sifat-sifat gereja yang satu sebagai berikut:

Membaca/menyimak ajaran Gereja

Peserta didik diajak membaca/menyimak ajaran Gereja dalam Katekismus
Gereja Katolik (KGK)

"Ttulah satu-satunya Gereja Kristus, yang dalam syahadat iman kita akui
sebagai Gereja yang satu, kudus, katolik, dan apostolik" (LG 8). Keempat
sifat ini, yang tidak boleh dipisahkan (bdk. DS 2888) satu dari yang lain,
melukiskan ciri-ciri hakikat Gereja dan perutusannya. Gereja tidak
memilikinya dari dirinya sendiri. Melalui Roh Kudus, Kristus menjadikan
Gereja-Nya itu satu, kudus, katolik, dan apostolik. la memanggilnya supaya
melaksanakan setiap sifat itu. (KGK 811).

Hanya iman dapat mengakui bahwa Gereja menerima sifat-sifat ini dari
asal ilahinya. Namun akibat-akibatnya dalam sejarah merupakan tanda yang
juga jelas mengesankan akal budi manusia. Seperti yang dikatakan Konsili
Vatikan I, Gereja "oleh penyebarluasannya yang mengagumkan, oleh
kekudusannya yang luar biasa, dan oleh kesuburannya yang tidak habis-
habisnya dalam segala sesuatu yang baik, oleh kesatuan katoliknya dan oleh
kestabilannya yang tak terkalahkan, adalah alasan yang kuat dan
berkelanjutan sehingga pantas dipercaya dan satu kesaksian yang tidak
dapat dibantah mengenai perutusan ilahinya" (DS 3013), (KGK 812).

Gereja itu satu menurut asalnya. "Pola dan prinsip terluhur misteri itu
ialah kesatuan Allah tunggal dalam tiga Pribadi, Bapa, Putera, dan Roh
Kudus" (UR 2). Gereja itu satu menurut Pendiri-Nya. "Sebab Putera sendiri
yang menjelma telah mendamaikan semua orang dengan Allah, dan
mengembalikan kesatuan semua orang dalam satu bangsa dan satu tubuh"
(GS 78,3 ). Gereja itu satu menurut jiwanya. "Roh Kudus, yang tinggal di
hati umat beriman, dan memenuhi serta membimbing seluruh Gereja,
menciptakan persekutuan umat beriman yang mengagumkan itu, dan
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sedemikian erat menghimpun mereka sekalian dalam Kristus, sehingga
menjadi prinsip kesatuan Gereja" (UR 2).

Dengan demikian, kesatuan termasuk dalam hakikat Gereja: "Sungguh
keajaiban yang penuh rahasia! Satu adalah Bapa segala sesuatu, juga satu
adalah Logos segala sesuatu, dan Roh Kudus adalah satu dan sama dimana-
mana, dan juga ada hanya satu Bunda Perawan; aku mencintainya, dan
menamakan dia Gereja" (Klemens dari Aleksandria, paed. 1,6,42; KGK
813).

Namun sejak awal, Gereja yang satu ini memiliki kemajemukan yang
luar biasa. Di satu pihak kemajemukan itu disebabkan oleh perbedaan
anugerahanugerah Allah, di lain pihak oleh keanekaan orang yang
menerimanya. Dalam kesatuan umat Allah berhimpunlah perbedaan bangsa
dan budaya. Di antara anggota-anggota Gereja ada keanekaragaman
anugerah, tugas, syarat-syarat hidup dan cara hidup; "maka dalam
persekutuan Gereja selayaknya pula terdapat. Gereja-Gereja khusus, yang
memiliki tradisi mereka sendiri" (LG 13). Kekayaan yang luar biasa akan
perbedaan tidak menghalang-halangi kesatuan Gereja, tetapi dosa dan
akibat-akibatnya membebani dan mengancam anugerah kesatuan ini secara
terus-menerus. Karena itu santo Paulus harus menyampaikan nasihatnya,
"supaya memelihara kesatuan Roh oleh ikatan damai sejahtera" (Ef. 4:3;
KGK 814).

Manakah  ikatan-ikatan  kesatuan? Terutama cinta, "ikatan
kesempurnaan" (Kol. 3:14). Tetapi kesatuan Gereja penziarah juga
diamankan oleh ikatan persekutuan yang tampak berikut ini:

. pengakuan iman yang satu dan sama, yang diwariskan oleh para
rasul; ¢ perayaan ibadat bersama, terutama sakramen-sakramen;
suksesi apostolik, yang oleh sakramen Tahbisan menegakkan kesepakatan

sebagai saudara-saudari dalam keluarga Allah (bdk. UR 2; LG 14:

CIC. Can. 205; KGK 815).

"Itulah satu-satunya Gereja Kristus.... Sesudah kebangkitan-Nya,
Penebus kita menyerahkan Gereja kepada Petrus untuk digembalakan. la
mempercayakannya kepada Petrus dan para Rasul lainnya untuk
diperluaskan dan dibimbing... Gereja itu, yang di dunia ini disusun dan
diatur sebagai serikat, berada dalam [subsistit in] Gereja Katolik, yang
dipimpin oleh pengganti Petrus dan para Uskup dalam persekutuan
dengannya (LG 8). Dekrit Konsili Vatikan Il mengenai ekumene
menyatakan: "Hanya melalui Gereja Kristus yang katoliklah, yakni upaya
umum untuk keselamatan, dapat dicapai seluruh kepenuhan upaya-upaya
penyelamatan. Sebab kita percaya, bahwa hanya kepada Dewan Para Rasul
vang diketuai oleh Petruslah Tuhan telah mempercayakan segala harta
Perjanjian Baru, untuk membentuk satu tubuh Kristus di dunia. Dalam

tubuh itu harus disatu-ragakan sepenuhnya siapa saja, yang dengan suatu
cara telah termasuk umat Allah" (UR 3; KGK 816).
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Luka-Luka Kesatuan

"Dalam satu dan satu-satunya Gereja Allah itu sejak awal mula telah timbul
berbagai perpecahan, yang oleh Rasul dikecam dengan tajam sebagai hal
yang layak dihukum. Dalam abad-abad sesudahnya timbullah pertentangan-
pertentangan yang lebih luas lingkupnya, dan jemaat-jemaat yang cukup
besar terpisahkan dari persekutuan sepenuhnya dengan Gereja Katolik,
kadang-kadang bukannya tanpa kesalahan kedua pihak" (UR 3).
Perpecahan-perpecahan yang melukai kesatuan tubuh Kristus (perlu
dibedakan di sini bidah, apostasi, dan skisma, bdk. CIC, can. 751), tidak
terjadi tanpa dosa manusia: "Di mana ada dosa, di situ ada keanekaragaman,
di situ ada perpecahan, sekte-sekte dan pertengkaran. Di mana ada
kebajikan, di situ ada kesepakatan, di situ ada kesatuan; karena itu semua
umat beriman bersatu hati dan bersatu jiwa" (Origenes, hom. in Ezech. 9,1;
KGK 817).

"Tetapi mereka, yang sekarang lahir dan dibesarkan dalam iman akan
Kristus di jemaat-jemaat itu, tidak dapat dipersalahkan dan dianggap
berdosa karena memisahkan diri. Gereja Katolik merangkul mereka dengan
sikap bersaudara penuh hormat dan cinta kasih... Sungguhpun begitu, karena
mereka dalam Baptis dibenarkan berdasarkan iman, mereka disatu-ragakan
dalam Kristus. Oleh karena itu mereka memang dengan tepat menyandang
nama kristiani, dan tepat pula oleh putera-puteri Gereja Katolik diakui
selaku saudara-saudari dalam Tuhan" (UR 3; 818).

b. Pendalaman
Peserta didik mendalami ajaran Gereja dengan pertanyaan-pertanyaan
berikut ini.

1) Apa makna kesatuan Gereja menurut Katekismus Gereja Katolik?

2) Ikatan apa saja dalam kesatuan Gereja Katolik?

3) Apa saja yang menjadi luka-luka kesatuan dalam perjalanan hidup
Gereja?

c. Penjelasan

Setelah mendengar jawaban peserta didik dalam diskusi pendalaman, guru

dapat memberikan penjelasan berikut ini.

- Gereja itu satu menurut asalnya. "Pola dan prinsip terluhur misteri itu
ialah kesatuan Allah tunggal dalam tiga Pribadi, Bapa, Putera, dan Roh
Kudus".

- Gereja itu satu menurut Pendiri-Nya. "Sebab Putera sendiri yang
menjelma telah mendamaikan semua orang dengan Allah, dan
mengembalikan kesatuan semua orang dalam satu bangsa dan satu
tubuh" (GS 78, 3).

- Gereja itu satu menurut jiwanya. "Roh Kudus, yang tinggal di hati umat
beriman, dan memenuhi serta membimbing seluruh Gereja,
menciptakan persekutuan umat beriman yang mengagumkan itu, dan
sedemikian erat menghimpun mereka sekalian dalam Kristus, sehingga
menjadi prinsip kesatuan Gereja"
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- Kesatuan termasuk dalam hakikat Gereja: "Sungguh keajaiban yang
penuh rahasia. Satu adalah Bapa segala sesuatu, juga satu adalah Logos
segala sesuatu, dan Roh Kudus adalah satu dan sama di mana-mana, dan
juga ada hanya satu Bunda Perawan.

- Ikatan persekutuan yang tampak dalam pengakuan iman yang satu dan
sama, yang diwariskan oleh para rasul; perayaan ibadat bersama,
terutama sakramen-sakramen; suksesi apostolik, yang oleh sakramen
Tahbisan menegakkan kesepakatan sebagai saudara-saudari dalam
keluarga Allah.

- Luka-luka dalam kesatuan; Sejak awal mula telah timbul berbagai
perpecahan, yang oleh Rasul dikecam dengan tajam sebagai hal yang
layak dihukum. Dalam abad-abad sesudahnya timbullah pertentangan-
pertentangan yang lebih luas lingkupnya, dan jemaat-jemaat yang cukup
besar terpisahkan dari persekutuan sepenuhnya dengan Gereja Katolik,
kadang-kadang bukannya tanpa kesalahan kedua pihak.

- Doa penutup

Guru mempersilakan salah satu peserta didik untuk memimpin doa penutup.

Tuhan, kami bersyukur dan berterima kasih atas rahmat-Mu sehingga kami

dapat menyelesaikan pembelajaran tentang Gereja yang Satu dengan baik.

Bantulah kami, murid-murid-Mu untuk setia dan mampu menjawab

undangan-Mu. Semoga kami senantiasa bersatu padu ikut ambil bagian

membangun Gereja-Mu yang satu. Dengan perantaraan Kristus, Tuhan kami.

Amin.

Guru Pamong Wairbleler, 05 November 2024
MahasiswaPeneliti

FRANSISKUS MIGU, S.Ag MARIA GRATSIANA FIRMANIA
PenataMuda Tkt. 1/ I1Ib NIM. 3229

NIP. 196712032008011009
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Lampiran 3

VERBATIN
NO PERTANYAAN JAWABAN NARASUMBER
1. | Bagimana pendapat adik tentang | Materi yang diwakan | Yanuardus Gaspar
materi yang kakak bawakan? bagus karena berbicara | Yan
tentang Gereja, sehingga
bisa lebih tau tentang
Gereja  yang  lebih
mendalam lagi
2. | Bagimana pendapat adik tentang | Dalam proses
proses pembelajaran yang kakak | pembelajaran
terapkan saat berlagsung proses berlangsung saya/ kami
pembelajaran? diberi peluang besar
untuk bertanya dan
berdiskusi bersama
teman
3. | Apa kelebihan tentang materi Kelebihan setiap siswa di
yang kakak sampaikan? beri pelung untuk
menyampaikan pendapat.
4, Apakah adik lebih cepat Mudah memahami
memahami materi yang kakak tentang ,materi yang
bawakan? diberikan
5. Menurut adik- adik apakah mata Tidak membosankan
pelajaran Pendidikan Agama karena belajar tentang
Katolik membosankan? Agama sendiri dengan
Alasannya! cara belajar yang seruh
yang membuat kami
lebih cepat memahami
1. Bagimana pendapat adik tentang | Saya sangat senang Teresia Yulita
materi yang kakak bawakan? karena meteri yang
diberikan sangat baik
untuk dipelajari
selanjunya dan bisa
dimengerti
2. | Bagimana pendapat adik tentang | Bagus karena sebelum
proses pembelajaran yang kakak | pembelajaran dimulai
terapkan saat berlagsung proses dengan Ice Breaking dan
pembelajaran? saat penjelasan materi
cepat tidak terlalu cepat
sedang-sedang saja, dan
diberikan contoh di
sekitar
3. | Apakelebihan materi yang kakak | Memberi peluang kepada
sampaikan? siswa untuk bertanya

antara sesama teman dan
berdiskusi
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NO

PERTANYAAN

JAWABAN

NARASUMBER

Apakah adik lebih cepat
memahami materi yang kakak
bawakan?

Saya sangat memahami
materi yang diberikan
karena materi yang
diberikan sangat bagus

5. Menurut adik- adik apakah mata Tidak membosankan
pelajaran Pendidikan Agama karena saya bisa tau dan
Katolik membosankan? memahami lebih dalam
tentang Agama Katolik
1. Bagimana pendapat adik tentang | Senang, suka, dengan Fabian Janior
materi yang kakak bawakan? materi yang diberikan Manuk
2. Bagimana pendapat adik tentang | Saya menyukai pelajaran
proses pembelajaran yang kakak | yang diberikan dari awal
terapkan saat sampeh ahir karena saat
proses pembelajran
berlangsung tidak
membosankan
3. Apa kelebihan materi yang kakak | Memberikan pelung
sampaikan? untuk kami berdiskusi
satu sama lain
4. Apakah adik lebih cepat Kelebihan dari materi
memahami materi yang kakak yang dibawakan ini bisa
bawakan? tau tentang Agama
Katolik dan isinya
5. Menurut adik- adik apakah mata | Tidak
pelajaran Pendidikan Agama
Katolik membosankan?
1. Bagimana pendapat adik tentang | Saya merasa sangat Maria Bunga
materi yang kakak bawakan? senang karena materi Seongsora
yang dibawakan mudah
dipahami dengan cara
penjelasannya
Bagimana pendapat adik tentang | Kakak kurang
2. proses pembelajaran yang kakak | memperhatiakn siswa
terapkan saat berlagsung proses yang sembunyi bermain
pembelajaran? hp
3. Apa kelebihan materi yang kakak | Meteri yang dibawakan
sampaikan? pas
5. | Menurut adik- adik apakah mata | Pelajaran Agama tidak
pelajaran Pendidikan Agama membosankan karena
Katolik membosankan? dengan pelajaran Agama
Katolik saya bisa
memahami tentang
Agama lebih dalam
dengan cara penyampain
kakak cepat dipahami
disertakan dengan contoh
1. | Bagimana pendapat adik tentang | Pendapat saya atas Agnes Lina
materi yang kakak bawakan? materi yang dibawahkan | Lengan

mecrasa pas
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NO PERTANYAAN JAWABAN NARASUMBER
2. | Bagimana pendapat adik tentang | Cara kakak membawkan
proses pembelajaran yang kakak | materi saat proses

terapkan saat berlagsung proses pembelajaran

pembelajaran berlangsung santai tapi
cepat dimengerti,
disertakan dengan contoh
dan kakak menjelasakan
secara terperinci serta
dijelasakan sampeh
benar benar dipahami

3. Apa kelebihan materi yang kakak | Kakak memberikan
sampaikan? waktu untuk kami

berdiskusi dan bertukar
pendapat antara teman

4. | Apakah adik lebih cepat Tentu syaa lebih cepat
memahami materi yang kakak memahami
bawakan?

5. Menurut adik- adik apakah mata Tidak membosankan,
pelajaran Pendidikan Agama karena berbicara tentang
Katolik membosankan? Agama

1. Bagimana pendapat adik tentang | Saya mudah memahami | Henderikus Renol
materi yang kakak bawakan? materi yang dibawakan

2. Bagimana pendapat adik tentang | Saat proses pembelajran
proses pembelajaran yang kakak | berlangsung sangat baik
terapkan saat berlagsung proses dan mudah dipahami
pembelajaran? dikerenakan dijelasakn

secara detail

3. Apa kelebihan materi yang kakak | Saya bisa megetahui
sampaikan? tentang Ajaran Gereja

4, Apakah adik lebih cepat Saya sangat memahmi
memahami materi yang kakak betul apa yang kakak
bawakan? sampaikan

5. Menurut adik- adik apakah mata Tidak membosankan
pelajaran Pendidikan Agama
Katolik membosankan?

1. | Bagimana pendapat adik tentang | Baik, dan cepat dipahami | Markus Rida Seda
materi yang kakak bawakan?

2. Bagimana pendapat adik tentang | Bagus karena diawali
proses pembelajaran yang kakak | dengan ice breaking
terapkan saat berlagsung proses
pembelajaran?

3. Apa kelebihan materi yang kakak | Saling berdiskusi antara

sampaikan?

teman dan berintekasi
dengan teman karena
selama ini kebanyakan
lebih fokus dengan HP
masing-masing
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Apakah adik lebih cepat
memahami materi yang kakak
bawakan?

Saya memahami karena
materi yang di jelasakan
sangat jelas

5. | Menurut adik- adik apakah mata | Karena kita sebagai
pelajaran Pendidikan Agama sebagai seorang yang
Katolik membosankan? beriman mempelajaran

tentang Pendidikan
Agama Katolik itu sangat
penting karena
mendalami lagi ajaran
Yesus Kristus

1. Bagimana pendapat adik tentang | Cepat mengerti dan bisa | Grasiana Cristanti
materi yang kakak bawakan? ditanggapi saya sendiri

2. Bagimana pendapat adik tentang | Saya merasa senang
proses pembelajaran yang kakak | karena sebelum proses
terapkan saat berlagsung proses pembelajaran
pembelajaran? berlangsung diawali ice

breaking, kakak
menjelaskan materi
secara pelan-pelan

3. Apa kelebihan materi yang kakak | Bisa tau tentang ajaran
sampaikan? Gereja

4. Apakah adik lebih cepat Iya saya memahami
memahami materi yang kakak tentang materi yang
bawakan? diberikan

5. Menurut adik- adik apakah mata | Tidak membosankan
pelajaran Pendidikan Agama
Katolik membosankan?

1. Bagimana pendapat adik tentang | Pendapat saya tentang Martina Evita
materi yang kakak bawakan? materi yang kakak Wungun

bawakan itu sangat baik
dan cepat dimengarti

2. Bagimana pendapat adik tentang | Sangat seruh memberi
proses pembelajaran yang kakak | peluang kepada saya dan
terapkan saat berlagsung proses teman-teman untuk
pembelajaran? berdiskusi di awalai

dengan ice breaking

3. | Apa kelebihan materi yang kakak | Cepat memahami , dan
sampaikan? lebih mendalami lagi

tentang ajaran Gereja

4. | Apakah adik cepat memahami Tentu saya lebih cepat

materi yang kakak bawakan?

memahami materi yang
dibawakan, karena
dijelaskan secara
terperinci dan kami
slaing berdiskusi anatar
teman sekelompok
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5. Menurut adik- adik apakah mata Tidak membosankan ,
pelajaran Pendidikan Agama cara kakak membawakan
Katolik membosankan? materi sangat bagus
1. Bagimana pendapat adik tentang | Merasa pas dan mudah di | Aviani Nona Ati
materi yang kakak bawakan? pahami
2. | Bagimana pendapat adik tentang | Kakak menjelaskan
proses pembelajaran yang kakak | dengan perlahan lahan,
terapkan saat berlagsung proses dan mengulangi sampeh
pembelajaran? di mengerti, saling
berdiskusi anatar teman
untuk saling memukakan
pendapat
3. Apa kelebihan materi yang kakak | Menarik, aftif dan
sampaikan? interkatif serta berpusat
pada siswa
4, Apakah adik cepat memahami Iya kami memahami
materi yang kakak bawakan?
5. Menurut adik- adik apakah mata Tidak membosankan
pelajaran Pendidikan Agama karena sangat bermanfat
Katolik membosankan? kepada diri saya
1. Bagimana pendapat adik tentang | Gampang dan mudah Nikodemus
materi yang kakak bawakan? dipahami materi yang France Adventris
kakak bawakan
2. Bagimana pendapat adik tentang | Saat preses pembelajaran
proses pembelajaran yang kakak | yang berbasis kelompok
terapkan saat berlagsung proses yang kakak terakan
pembelajaran? sangat bagus, di awali
denga ice breaking dan
Yel-yel
3. Apa kelebihan materi yang kakak | Materi yang kakak
sampaikan? bawakan pas
4. Apakah adik cepat memahami Iya saya cepat
materi yang kakak bawakan? mengerti/memahami
5. | Menurut adik- adik apakah mata | Tidak membosankan saat
pelajaran Pendidikan Agama kakak yang mengajar
Katolik membosankan?
1. | Bagimana pendapat adik tentang | Sangat bagus Makdalena Yulian
materi yang kakak bawakan? Yulita
2. Bagimana pendapat adik tentang | Pendapat saya tentang
proses pembelajaran yang kakak | kakak bawakan saya
terapkan saat berlagsung proses merasa tidak
pembelajaran? membosankan, diskusi
anatra kelompok dan
kakak selalu tanya apa
yang belum di pahami
lalu kakak menjelaskan
kembali
3. | Apa kelebihan materi yang kakak | Menarik, aktif karena di

sampaikan?

jelaskan secara berulang
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kali disertakan dengan
contoh, bisa memahami
tentang ajran Gereja

4. | Apakah adik cepat memahami Saya merasa pas dan

materi yang kakak bawakan? saya juga mudah
memahmi

5. | Menurut adik- adik apakah mata | Sangat tidak

pelajaran Pendidikan Agama membosankan
Katolik membosankan?

1. Bagimana pendapat adik tentang | Bagus dan sangat penting | Mariana

materi yang kakak bawakan? untuk dipelajarai Paskaliana Relita

2. | Bagimana pendapat adik tentang | Baik karena awal

proses pembelajaran yang kakak | pembeljaran dimulai

terapkan saat berlagsung proses deengan ice breaking,

pembelajaran? berdiskusi antara teman
kelompok

3. Apa kelebihan materi yang kakak | Kami bisa memahami

sampaikan? tentang ajaran Gereja

4, Apakah adik cepat memahami lya saya cepat

materi yang kakak bawakan? memahami materi yang
kakak bawakan

5. Menurut adik- adik apakah mata 1. Tidak Membosankan

pelajaran Pendidikan Agama karena bagi saya

Katolik membosankan? PAK itu sangat
penting dipelajari,
khususnya bagi
siswa-siswi yang
menganut
kepercayaan Agama
Katolik

2. Tidak membosankan

karena kakak
membawkan
pebelajran PAK ini
dengan model
pembelajaran yang
melibatkan siswa
untuk berdiskusi

1. Bagimana pendapat adik tentang | Mudah dipami karea di Maria Herlinda

materi yang kakak bawakan? jelasakan secara
terperinci

2. | Bagimana pendapat adik tentang | Saya merasa senang

proses pembelajaran yang kakak | karena kami di beri
terapkan saat berlagsung proses pelung untuk bertanyaan
pembelajaran? bertukar pikiran

3. Apa kelebihan materi yang kakak | Kami bisa memahami

sampaikan? tentang ajaran Gereja

4. | Apakah adik cepat memahami Saya cepat memahmi

materi yang kakak bawakan?

materi yang kakak
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bawakan
5. | Menurut adik- adik apakah mata | Tidak membosankan
pelajaran Pendidikan Agama karena dengan cara
Katolik membosankan? mengajar yang tidak
membuat jenuh
1. | Bagimana pendapat adik tentang | Tidak membosankan, Bernadus Y.
materi yang kakak bawakan? cepat untuk ditanggapi Sewathan
mudah untuk berdiskusi
dalam kelompok
2. Bagimana pendapat adik tentang | Saat proses pembelajaran
proses pembelajaran yang kakak | berlangsung sangat
terapkan saat berlagsung proses bagus
pembelajaran?
3. Apa kelebihan materi yang kakak | Saling berdiskusi antara
sampaikan? teman kelompok dan
tidak membosankan dan
memahami tentang
ajaran Gereja
4, Apakah adik cepat memahami Saya memahami materi
materi yang kakak bawakan? yang diberikan
5. Menurut adik- adik apakah mata Tidak membosankan
pelajaran Pendidikan Agama
Katolik membosankan?
1. Bagimana pendapat adik tentang | Cukup meyenagkan dan | Yulianus Alfaro
materi yang kakak bawakan? cepat dimengerti
2. Bagimana pendapat adik tentang | Saya merasa senang
proses pembelajaran yang kakak | karena kami di beri
terapkan saat berlagsung proses pelung untuk bertanyaan
pembelajaran? bertukar pikiran, dan ice
breaking
3. Apa kelebihan materi yang kakak | Menyenangkan karena di
sampaikan? jelaskan secara berulang
kali disertakan dengan
contoh, bisa memahami
tentang ajran Gereja
4. | Apakah adik cepat memahami Iya saya memahami
materi yang kakak bawakan? materi yang diberikan
5. | Menurut adik- adik apakah mata | Sangat penting untuk
pelajaran Pendidikan Agama ilmu kepada diri sendiri
Katolik membosankan?
1. | Bagimana pendapat adik tentang | Pas dan dijelasakn pelan- | Nirmayanti Lawe
materi yang kakak bawakan? pelan di jelaskan sampeh
2-3 kali
2. | Bagimana pendapat adik tentang | Baik karena awal

proses pembelajaran yang kakak
terapkan saat berlagsung proses
pembelajaran?

pembeljaran dimulai
deengan ice breaking,
berdiskusi antara teman
kelompok, serta di
selingi dengan yel-yel
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yang tidak membuat
jenuh

3. | Apa kelebihan materi yang kakak | Bisa memahami tentang
sampaikan? ajran Gereja, dan di beri
peluang untuk bertukar
pikiran antara teman
4. | Apakah adik cepat memahami Iya saya memahami
materi yang kakak bawakan? materi yang diberikan
5. Menurut adik- adik apakah mata Sangat penting
pelajaran Pendidikan Agama
Katolik membosankan?
1. Bagimana pendapat adik tentang | Materi yang kaka Magareta Tresa
materi yang kakak bawakan? bawakan sagat bagus
karena berbicara tentang
acaran Gereja
2. Bagimana pendapat adik tentang | Proses pembelajaran
proses pembelajaran yang kakak | yang kaka terpkan sangat
terapkan saat berlagsung proses baik karena di dalam
pembelajaran? proses pembelajaran
kakak melibatkan semua
siswa untuk berdiskusi
dan menyampaikan
pendapat untuk bisa
menjawab soal yang
diberikan kakak
3. Apa kelebihan materi yang kakak | Saling berintekasi

sampaikan?

dengan teman dan lebih
mendalami lagi tentang
Agama

Apakah adik cepat memahami
materi yang kakak bawakan?

Saya memahami materi
yang kakak bawakan
dengan cara mengajar
kakak

Menurut adik- adik apakah mata
pelajaran Pendidikan Agama
Katolik membosankan?

Sangat penting
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1. | Model/metode apa yang bapak | Metode yang digunakan
terapkan dalam proses dalam proses pembelajaran
pembelajaran? yaitu: Ceramah, bercerita
2. | Bagimana kegitan proses Kegitan Proses belajar-
belajar mengajar dalam kelas? | mengajar dalam kelas,
biasanya terjadi hubungan
timbal balik, tetapi saya lebih
banyak menjelaskan kepada
mereka
3. | Apa saja kendala Bapak saat Kendala yang saya hadapi
melakukan proses saat proses pembelajaran
pembelajaran berlangsung yaitu para siswa
tidak memperhatikan apa
yang di jelaskan dan sibuk
bermain hp
4. | Sejak kapan bapak Sejak saya menjadi Guru
menerapkan model/metode
ini?
5. | Apakah sarana dan prasarana Sara dan prasarana Saya
pembelajaran tersedia? siapkan sendiri
6. | Bagimana keatifan siswa Siswa lambat dalam porses
selama proses pembelajaran tanya jawab dan harus di
berlangsung dengan penerapan | ulang-ulang lagi
model/ metode yang Bapak
gunakan?
7. | Bagimana perkembangan hasil | Hasil belajar siswa selama ini
belajar siswa selama ini? sebagaian mencapai KKM
dan sebagain belum
mencapai KKM
8. | Bagimana cara Bapak Saya melakukan remedial/
mengatasi siswa yang belum mengerjakan soal kembali
mencapai KKM? guna untuk menaikan nilai
mereka mencapai KKM
9. | Menurut Bapak kelebihan dan | Kelebihan yaitu: Siswa
kekurangan apa saja saat memahami
Bapak menerapkan Model/ Kekurangan yaitu: siswa sulit
Metode yang di terapkan? diatur, sulit sekali menuruti
yang di sampaikan oleh guru.
10. | Apakah Bapak merasa pas Iya saya merasa pas dengan

dengan menerapkan model/
metode yang Bapak gunakan?

metode yang saya gunakan.
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Lampiran 4: Butiran Sol Pre-tes dan Pos Tes

Mata pelajaran: Pendidikan Keagaman Katolik

Kelas

wok wN

: XI

Apa makna kekudusan dalam teks kitab suci ini (Roma 1:1-7)

Apa makna kekudusan menurut kalian sendiri?

Apa itu kekudusan menurut ajaran Gereja?

Apa contoh kekudusan Gereja menurut dokumen tersebut?

Bagimana cara kalian mewujudkan kekudusan Gereja menurut ajaran

Gereja!

6. Apa makna Kesatuan Gereja menurut Katekismus Gereja Katolik?
7. Tkatan apa saja dalam kesatuan Gereja?

8.

9. Apa pesan teks kitab suci 1 Ptr. 2:5-10?

Apa saja yang menjadi luka-luka kesatuan dalam perjalanan hidup Gereja?

10. Apa arti Gereja yang satu menurut Rasul Paulus?
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Lampiran 4: Daftar Nama Kelas XI SMA Negeri 1 Waigete

NO Nama Peserta Didik L/P
1 BernadusY. Sewathan L
2 Yanuardus Gaspar Yan L
3 Grasiana Crisanty P
4 Maria Elvita Wungun P
5 Elbrici Maria Bungga Segsora P
6 Aviani Nona Ati P
7 Agnes Lina Lengan P
8 Maria Sumarlin P
9 Nirmayanti Lawe P
10 | Mariana Paskalia Relita P
11 | Markus Rida Seda L
12 | Teresia Yulianti P
13 | Nikodemus F. Adventris L
14 | Magareta Tresa P
15 | Maria Herlinda P
16 | Yulianus Alvaro P
17 | Fabiana J. Junior Manuk P
18 | Makdalena Yuliana Yulita P
19 | Shawandre Alexsandor S. Wongga P
20 | Firmus Bura L
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Lampiran 5: Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Foto 1 kegitan tes awal/pretes
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Foto 2 kegitan siklus 1
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Foto 3 kegitan pada siklus 2

Foto 4 wawancara bersama siswa

Foto ke 5 wawancara bersama Guru Pendidikan Agama Katolik
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Foto Sekolah SMA Negeri 1| Waigete
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6. Dokumentasi Validasi
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7. Dokumentasi hasil tes

Hasil tes pre-test Hasil tes siklus 1

Hasil tes siklus 2
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Hasil tes pre-est

Hasil tes siklus 2
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